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ABSTRAK

PENGEAJIAN LINGKUNGAN VISUAL
DALAM KAITANNYA DENGAN FENOMENA PERWATAKANM PUSAT KQOTA
Studi kasus Pusat Kota Bandung

Perkembangan kota-kota di Asia Tenggara pada umimnyva

ditandai dengan -adanva fenomena dualisme di dalam kehidupan

kotanya. Fenomena tersebut meliputi aspek-aspek sosial-ekono-
ml, scslal-budava dan  juga aspek tatanan fisiknva (T3, McGee,
g751y,

1871, 1
| Demikian pula yang terjadi di Indonesia pada umumnya
dan .kota Bandung pada khususnya. Fenomena dualisme tersebut
dapat berkembang terus—menefus dan berkesinambungan. cehingga
dapat dikatakan sebagal suatu bentuk perwatakan perkembangan
kota di Indonesia. Balah satu bentuk aktusl dari fenomena
dualisme tersebut terwujudlah dengan adanya kediatan perda-
Eangan kaki-lima atau perdagangan sektor informal, di antars
kegiatan perdagangan formal
-Kehadiran Jenis perdagangan kaki~lima itu di kawasan
Pusat Rota tidak Jjarang mengundang herbagal permasalahan
fisik maupun =zosial, Bentuk permasalshan yang ditelaah disini
berkaitan dengan dimensi spagsial, vang diartikan sebagdal
konsep tatanan fisik serta interaksi perilaku kegiatan ter-
sebut terhadap lingkungannys. Penelaahan karakteristik spagi-
al tersebut dilakukan melalui analisis wisual wuntuk mengkaji
kualitas ekspresifnya serta kualitas fungsionalnya. Untuk maksud

tersebut, identifikasi terhadap slemen-elemen spasial kawasan
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Pusat Kota disrahkan pada fenomena-fenomens fisik dan perilakunya
dari kegiatan perdagangan formal dan informal. |

Analisis visual terssbut meliputi rengkajian skala semantik
kawvasars Pusat Kota secara utuh dan rengkajian dayva tarik obyek
visual yang dianggap potensial. Pengertian “utuh’, diartikan
sebagai penaﬁpilan lingkungan visual secara keseluruhan berikut
faktor-faktor pendukunz atau pelengkar vang menyvertai keberadaan
fenomena dualisme vang dimaksud. Berbaurnya kegiatan rerdagangan
formal dan informal di Pusat Kota, dilengkapi dengan kegiatan-
'kegiatan.seperti perparkiran, sirkulasi kendaraan, dan pejalan
kaki, serta karakter spasial dan visual secara menveluruh. Pengu-
kuran terhadap tingkat penyerapan skala semantik dan tingkat daya
tarik cobiek visual‘tersebut dilakukan dengan fseoring’ atau peni-
‘laian secara numerik (kuantitatif). Dari analisis ini dicoba
untuk memperoleh pertimbangan_pertimbangaﬁ potensial bagi prospek
pengembangan lingkungan visualnya. Di antaranyva adalaﬁ
mendayagungkan fenomena 'perdag&ngan kaki-lima sebagai elemen
lingkungan visual yang potensial.

Dengan  demikian, ditinjau dari bidang perencanasn kota,
kajian visual inl wmerupakan salah satu bentuk upava rendekatan
terhadap aspek vperemajaan kota, khususnya untuk kawasan Pusat

Kota.
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ABSTRACT

VISUAL ENVIRONMEMT STUDIES
BASED ON THE PHEMOMENA OF SPATIAL CHARACTERISTICS OF THE CITY
Case study Bandung City Centre

The growth and development of South East Asian cities
generally faced with dualism phenomensa in all aspects of urban
life. Thosze aspects such as socio-economic, socio-cultural, and
also physical aspects in terms of spasial order (TQ. Mc@ee, 1971,
1875).

- Similar condition happened in almost all Indonesian cities,
including in a city state such as Béndung. There are dualism
phenomena which has been seen as a continuum cccurence in  many
places of urban environment. Faced with this condition, it could
be stated that dualism phenomena‘are able to become a general
characteristic of urban growth and development in Indonesia. One
of the actual forms of dualism phenomena is an ubiquious features
of the retalling and services structures of the city, or the so-
called hawkers.

Ther cmnipresent of ha#kers, especially in a eity centre or
Central Business District often invited many kinds of problems,
whether in terms of ph?sical, scecial or even chaotic visual
conditiong. The probiem which iz amalysed here has a c¢losed
relationship with spasial dimension. It means as a concept of
physical order and behaviour studies in urban environment. This
study of that spasial characteristics directed to be evaluated

through visual analysis to explore an expresive qualities and



functional {supportive)} qualities of urban environment, -
aspecially in urban—-design context. For the reason,
identification of @#pasial elements in city centre have to be
directed to the physical phenomena and the behaviour studies of
comercial activities. Those comercial activities were devided in
two sector; such as formal and informal activities (havkers).

The wvisual analysis contains two categories. Firstly,
concerﬁing with semantic scale of urban environment as a whole,
arid secondly concerning with level of attractiveness or
distractiveness of visual objects in-city centre. The term of
_wholistic environment means as a complexity of ci£y centre, which
can be observed simqltaneously and influences the dualism
phenomené. Many activities could be consider in the case, such as
parking, ecirculation, pedestrian, lanscaping, street-picture,
etc. Both semantic scale of the visual environment and attractive
or distractive of visual objects have measured by scoring or
numerié- evaluation. This measurement is directed +o get
aualitative condition by quantitative methéd. The finding of
analysis means as potensial considerations to develop specifie
environment, One of +them is developing the dualism phenomena
become potensial element of visual environment or urban-design in
Indonesia.

As a- conclusion, recommendation to city.planning studies ig
that visual analysis of actual phenomena could be fit as one of
many approaches to the City Centre Redevelopment or redevelopment

of certain distriet in urban area.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Studi

Perkembangan kota-kota di Indonesia pada khususnya dan
kota-kota di  Asia Tenggara pada umumnya ditandai dengan
terlibatnya secara integral kehadiran sektor informal.
Didalam setiap aspek kehidupan perkotaan dicirikan oleh
adénya karakteristik sektor tersebut.. Dengdan demikian dapat
dikatakan bahwa karakteristik.perkemb&ngan kota di Indonesia
ditandai dengan hadirnys sektor informal searah dengan

rerkembangan saktor formal.

Berkembangnya kedusa sektor tersebut di kawasan
rerkotaan seringkali disebut sebagai gejala dualisme.
Perkembangan ini pada dasarnya, karena adanya suatu
rangkaian proses sebab-akibat secara berkeginambungan.
Peningkatan sektor formal berpengaruh pada intensitas
kegiatan sektor | informal. Gejala dualisme tersebut terjadi

hampir di setiap kawasan fungsional kota; seperti di kawasan
Pusat Kota, kawasan Perumahan, kavwasan Industri, Lkawasan
Pariwisata dan sebagainya.

Di kawasan Pusat Kota, pada umumnya gejala dualisme
nampalk dominan dalam bentuk kegiatan perdagangan. Kondisi
tersebut diakibatkan oleh adanya dua Jjenis rola kegiatan
perdagangan itu sendiri. Yang satu dikatakan = sebagai the firm

centered economics sector,. dan yang lain dikatakan sebadeai



the bazaar economics sector (McGes, 1871}, Kedua jeniz ke-

giatan perdagdangan tersebut dikenal Jjuga sebagai. Perdadangan

sektor formal atau berpola perilaku wmodern, dan Perdagandan

sektor informal atau berpeola prerilaku tradisional.

Secara umum timbulnva gejala duslisme di. kawasan pusat

kota,' dapat disebabkan oleh adanya beberapa faktor penvebab

sebagai” berikut |

1. Terjadinya proses urbanisasi yang berkesinambundan dari desa
ke kota. Pada umumnya mereka yang datang dari desa ke kota
tidak dibekali dengan persiapan diri terhadap pola Xkehi-
dupan kota besar. Persiapan diri yang dimaksud adalah misal-
nya berupa kemampuan dan ketrampilan tertentu untuk mendapat-
kan jaminan pekerjaan formal.

2. Faktor pertambahan jumlah penduduk kota, dalam kaitannya de-
ngan keterbatasan lingkup pekerjaan formal di kota.
Rondisi ini mengakibatkan peningkatan “pengangguran’ yang

informal.

'3, Adanya gejala peningkatan investasi ekonomi di sektor per-—
dagangan secara pesat, khususnya di kawasan Pusat Kota.
Perwujudan gejala tersebut adalah dalam bentuk peningkatan
efisiensi pemnanfaatan lahan atau peningkatan pembangunan
sarana fisik secara vertikal. Penampilan aspek fisik
tersebut seakan-akan menampakkan harapan kemudahan
mempercleh lapangan kerja‘apapun di kawasan kota.

Faktor-faktor tersebut 4di atas, secara langsung maupun tidak
langsung dapat mempengaruhi perkembangan fizik serta penampilan

visual kawasan Pusat Kota. Kaitan langsung tersebut adalah
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dalam hal pola ﬁemanfaatan lahan dan pengolahan ruang di kawaszan

Pusat Kota. Gejala tersebut merupakan karakter umum perkembandgan

rusat kota, |

Secara khusus, latar belakang historis yang
mempendaruhl  karakteristik perkembangan Pusat Kota BRandung,
antara lain adalah

1. Pada masa kolonial pernah terjadi suatu pola pemisahan per-
untukan kawasan perdagangan di Pusat Kota. . Untuk melayani
penduduk orang—-orang Eropah, fagsilitas Perdagangsn
dilokasikan di Alun-alun ke arah bagian utara, seperti
misalnya di jalan Braga dan di éekitar Pasar Baru atau Jalan
?ecinan. Sedangkan untuk melayani penduduk  Indonesia
ditempatkan di wilayah pinggirén dari pusat kota, s=seperti di
daeraﬁ—daerah Kosambi, Tegallega, Pasar Puﬁgkur, dan Andir.

2. Di -ﬁlun-alun pada sagt itu, di samping kegiatan rerdagangan
dan hiburan yang bersifat formal, terdapat pula jenis kegiatan
yang bersifat informal. Sarana fisik kkegiatan informal
tersebut terwujud dalam bentuk kelompok kios-kios non-permanen
atau berupa tenda-tenda sementara.

. 3. Gambaran visual tentang Pusat Kota Bandung, terpusat di seki-
tar Alun-alun dan daerah Pasar Baru. Kedua tempat tersebut
merupakan ruangd yang memiliki kualitas fungsional dan kualitas
ekspresif yang dominan. Kualitas tersebut timbul karena adanya
konsentrasi kegiatan perdagangan, hiburan, dan interaksi sogi-
al. Tatanan Massa dan Ruangnya serta Citra Lingkungannya
berkembang dari pola tradizional {1920-an} menuju tatanan
berpola modern (sampai dengan saat inij.

Tatanarn tradisional ditandai dengan‘ adanya simbol-szimbol



kekuasaan dan sosio-kultural (nilai-nilai dan norma).

Sedangkan tatanan modern didominasi dengan simbol-simbol

sosio—-ekonomis.

4. Perwujudan dari dominasi simbol-simbol sosioc-ekonomis ditan-—
dai dengan meningkatnya permintaan akan fasilitas perdagang—
ai, hiburan dan Jjasa. Secara faktual, peningkatan fasilitas
tersebut dilayani oleh Jjenis perﬁagangan formal dan informal.
Kedua Jenis kegiatan perdagangan ini berkemwbang secara
simultan dan bersifat kompetitif,

— Perdagangan formal, terwvujud dalam bentuk Pasar Tetap,
Pertokqan berderet atau Pusat-pusat Perbelanjaan. Kecende-—
rungan perkembangan fisiknya bersifat vertikal dan per-—
manen.

— Perdagandan informal, terwujud dalam Bentuk rengelompokan
para pedagang kaki-lima. Lokasi mereka cenderung
tidak  permanen dan tersebar hampir di setiap  trotoir
atau ruang-ruang terbuks yang bersifat umum,
khususnya di Pusat Kota. Pada umumnya menempati lokasi
yvangd beréekutu dengan muka bangunan pertokoan/etalase
atau di sekitar pasar.

Gejala perkembangan kawasan Pusat Kota seperti itu,
memiliki pengarubh terhadap rupsa penampilanllingkungannya seca—
ra visual,

Dengan menelaah karakteristik perkembangan Pusat Kota,
diharapkan didapat suatu Xkonsep visual tatanan ruang kawasan

Pusat Kota yang sesuai dengan karakter tersebut.



1.2. Perumusan Masalah

Perkembangan Pusat Kota yang tidak terkendali merupakan
titik-tolak timbulnva berbagai  permasalahan. Perkembangan
tersebut pada dasarnya meliputi perkembangan aspek non-fisik dan
aspek fisik. Karakter perkembandan fisik umumnya merupakan
suatu perwujudan daril dinamika aspek non-fisiknya. Akan tetapi
pandandan tradisional menyatakan, bahwa tatanan aspek fisik
mampu pula mempengaruhi  bahkan menentukan perkembangan aspek
non-fisiknya atau "éeril&ku“ masyvaraskatnya (Amos Rapopord, 1977:
2-3). BSecara skematis keterkaitan aspek fisik dan aspek non-
fisik _dalam lingkup perkembangan kawasan kota adalah sebagai
berikut: ‘

Skema 1.1 : Keterkaitan Aspek Fisik
dan Aspek Non Fisik

PERKEMBANGAN membutuhan sarana PERKEMBANGAN

TATANAN = fisik sebagail ASPEK

FISIK wadah kegiatan NON FISIK

perdeseran " image”
dan makna ruang

FPenggunaan dan ! ' Pola
‘l-——d

1
penataan RBuang . Perilaku

Kawasan Pusat Kota pada umumhva dipandang memiliki
kompleksitas kehidupan yang tinggil, vang ditandai pula
dengan proses interaksi fisik dan non-fisik secara relatif
lebih cepat daripada di kawasan lainnya. Salah satu bentuk
kompleksitas tersebut adalah berbaurnya kegiatan perdaggngan

formal-informal di kawasan Pusat Kota secara kompetitif. Permasa-



lahan umum yang +timbul akibat gejala dualisme ataur kﬁmpleksi—
tas tersebut adalah seringkali terjadinya konflik kebutuhan
ruang perkotaan untuk menampung kegiatan-kegiatan tersebut.

Kegiatan perdagangan informal di beberapa kota di Asia
Tenggaras wumumsys merupskan contoh  tipikal konflik tersebut.
Penyebabnya adalah karena perilaku mereka vang berjualan di
tempat—-tempat U (public space/public domain). Pola
tradisional ini menimbulkan konflik pemnanfaatan dan
kebutuhan ruang dari kegiatan perdagangan berpola modern.
Tatanan fisik berorientasi modern dituntut adanya ruand bagi
sirkulasi cepat (kendaraan bermotor), ruang pedestrian serta
penaﬁbilan karakter visual yaﬁg sesual (McGee, ;9?5: TI-3}.

Fermasalahan inl semakin nampak, karena adanya faktor
internal dari lingkungan perkotaan itu sendiri.
Faktor-faktor tersebut adalah
1. Meningkatnya kepadatan pengunaan lahan perkotaan, baik aleh

penduduk maupun cleh bangunan-bangunan,
2. Keterbatasan ruang perkotaan, khususnva kawassan Pusat Kota
dalam upaya menampund berbagai kegiatan fungsional.

Dalam kaitannya - dengan aspek n?n—fisik, permasalahan
fenomena dualismé ini terarab rada masalah perilaku dari kegi-
atan Jual-beli baik sektor infﬁrmal maupun formai. Perilaku yang
dimaksud, adalah masalah cara mereka memilih dan = memanfaatkan
tempat/lcokasi; dan cara mereka menjajakan ‘atau menampilkan
barang yang dijualnya. Kedua perilaku tersebut dipandang
sebagai upaya mereka dalam mengolah kebutuhan ruang fungsionalnya

secara efsktif.



Sementars itu. Karakteristik pembeli dari kegiatan perda-

gangan informal didominasi cleh penduduk ~ yang berpendapatan
rendah (McGee, 1875), walaupun secara faktual tidak selalu demi-
kian. Pada kasus tertentu, para pedagang kaki-lima tersebut
Juga melayani atau dapat didominasi oleh para pembeli dari

golongan penduduk berpendapatan menengah ke atas.

Di kawasan Puzat Kota Bandung, masalah konflik
kebutuhan ruang akibat berbaurnya kegiatan perdagangan
formal dan informal, atau kegiatan bervola "modern” dan

“tradisional” tersebut ditandai dengan

1. Tersebarnyva bentuk-bentuk perdagangan informal atau perda-
gangan kaki—lima' di tempat-tempat strategis dan
fungsional seperti di trotoir-trotoir, di tepi jalan, di
muka bangunan-bangunan pertokoan dan/atau perkantoran. Pada
wiaumnya mereka cenderung memanfaatkan ruand-ruang UM
{public domain; sebagai tempat melakukan interaksi dengan
para pembelinya.

2. Penyebaran dan pengelompokan perdagangan informal atau per—
dagangan kKaki-lima tanpa ada usaha penataan,
mengakibatkan gangguan pada aspek tatanan rupa dan
penampilan lingkungan Pusat Kota (masalah lingkungan
visual),

3. Akibat dari  bola perilaku para pedagang Xkaki-lima, pér—
tokoan, para pembeli serta pihak Pemerintah Kotamadya dan pola
rerseptif +terhadap 1lokasi perdagangan dan rusat interaksi
sosial, maka pola penyebaran perdagdandan kaki-lima tidak ter-

tata di sebagian besar kawasan Pusat Kota, Aktualisasi



kegiatan seringkali dipengaruhi oleh pola pemanfaatan
waktu serta ruang yang berbeda-beda,.

Adanya hambatan-hambatan operasional dalam usaha penertiban
rerdagangan informal di kawasan Pusat Kota. Kondisi ini
dapat diartikan sebagal tidak adanya kesamsan atau kesatuan
persepsl atau Timage” kawasan Pusaf Kota. Artinya, terdapat
pula konflik-konflik  perseptual dan konseptual terhadap
tatanan ruang Pusat Kota,

Dengan demikian, perﬁasalahan yvang timbul akibat adanva

gejala dualisme sebagal karakier perkembangsnnya meliputi

1.

1.

Bagaimana bentuk konkrit konflik = kebutuhan ruang
fungsional, yvang mempengaruhi konsep tatanan visual dan
tatanan ruang searah dengan pola perwatakannya.

Pertimbangan~pertimbangan konseptual apa yang bermanfaat

bagi pengembangan lingkungan visual di kawasan Pusat Kota.

Tujuan dan Lingkup Penelaahan

Berdasar pada kecenderungan dan rermazsalahan tersebut,

gtudi ini bertujuan untuk :

1.

MengkaJji faktor-faktor pengaruh dalam upaya pengembangan tata-—

han visual kawasan Pusat Kota, yaitu 7

a. Faktor dinamika kegiatan perdagandan, sebagai kegiatan
visual yang dipandang amat dominan di pusat kota.

b. Faktor kehadiran perdagangan informal atau perdagangan
kaki—lima, sebagal kegiatan visual yang dipandang dapat

menjadi suatu elemen "urban-design".



¢. Faktor dinamika perseptual dari kawasan Pusat Kota, sebagai
elemen potensial dari pemaknaan dan komunikasi/interaksi

non-verbal antara masyarakat dan lingkungannya.

2. Mengidentifikasi karakteristik perkembangan kawasan Pusat
Kota, baik fisik, perilaku kediatannya maupun tatanan
visualnya. Hal ini dimaksudkan agar terarah pada tujuan
pendamatan potensi pengdembangan aspek lingkungan visual.

3. Mengidentifikasi gejala pembauran jenis kegiatan perdagangan
informal dan formal, sebagal unsur fenomena dualisme. |
Penelaahannya dikaitkan dengan aspek perkembangan fisik. Kemu-
dian diarahkan kepada kemungkinan pengembangan potensi sektor
rerdagangan kaki-lima sebagai elemen visual di kawasan Pusat
Koﬁa. |

4, Meﬁbeéikan rertimbangan konseptual dalam masalah prospek pe—
ngembandan lingkungan visual di kawasan Pusat Kota Bandung

khususnya dan Pusat Kota tipikal pada umumnya.

1.4, Metodologi Studi
Studi renelaahan prengkajian lingkungan visual di
kawasan Pusat Kota ini dilandaskan pada kerangka metodologi
sebagai berikut :
1. Wilayah kasug yang distudi adalah kawagan Fugat Kota
Bandung. Kawasan ini dipilih oleh karena :

a. Keragaman kegiatan fungsional yang terdapat di kawasan

Pusat Kota Bandung cukup memadai untuk mesgunghaphkan

suatu perwatakan pusat kota yvang tipikal.



10

b. Dinamika yang ditimbulkan oleh kecenderungen perkembangan
dan pertumbuhan di kawasan Pusat Kota Bandung dapat
dipakail sebagai refleksi dari suatu perubshan tata-laku
suatu kawasan Pusat Kota.

c. Becara sosial-ekonomi, sosial—budaya dan fisik, kawasan
Pusat Kota Bandung daprat menunjukkan fenomena dualisme
yangd merupakan oiri tipikal suatu kehidupan kota di
Indonesia.

d. Lokasi studi serta ketersediaan data yang telah ada menun-

jang kemudahan untuk menelaah secara mendalam.

Studi analisis dilakukan berdasarkan data sekunder yang telah
tersedia cserta berdasarkan data primer yang diambil_ sSecara
kﬁusus dari lapangan untuk mendapatkan gambéran aktual
tentang persepsi dan "image" terhadap kawasan Pusat Kota
Bandung.

Lokasi survai lapangan diarahkan pada daerah Alun-alun dan
sekitarnya yand cukup memiliki karakteristik fenomena dualis-—
me, baik figik msupun perilakunya.

Secara keseluruhan studi kasus ini ditelaah berdasarkan
rroses pengdamatan (observasi) visual, penelitian literatur
dan analisis secara.perseptual. Analisis terhadap kondisi
aktual ini ditinjau secara kualitatif, walaupun terdapat
upaya pengungkapannya secara kuantitatif,

Pola penelaahan studi visual ini dilakukan dengan mengidenti-
fikasi karakter perilaku perdagangan formal dan informal,
serta Rarakter perkembangan fisiknya. Karakter masing-masing

Jenis perdagangan sebagail unsur fenomena dualisme dipadukan
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dengan unsur-unsur potensial dari aspsk “"urban—design".
Simpul perpa&uan ini herfungsi sebagai simpul peneslaahan.
Simpul-simpul tersebut meliputi
a. Intensitas pemanfaatan ruang fungsicnal.
b. Tingksat pemaknaan ruang fundgsionalnya, serta keterkaitannya
dendan unsur waktu pemanfaatannya.
e, Faktor rupa atau pensmpllan visual sebagal unsur komuni-
kasi non-verbal.
Perpaduan kafakter rerdagangan formal dan informal tersebut
diarahkan pada upaya mempercleh pertimbangan potensial untuk
pendembangan lingkungan visual, yang mendukung perencanaan kocta

pada umumnya.

1.5, Kerangka Fembahasan

Untuk memudahkan atau mensistimatisasikan proses pembahasan,
urutan materi penelashan disusun dalam suatu kerangka pemba-
hasan. {lihat Skema 1.2. Kerangka Pembahasan). Kerangka tersebut
membagi tahapan pembahasan sebagail berikut:

1. Tahapan pengungkapan latar belakang studi, rumusan permasa-
lahan, tu juan dan linglkup penelaahan, serta metodologil
vang dipergunakannya. Latar belakang studi mengutarakan
fenomena-fenomena umuin yang mempengaruhi perkembangan pusat
kota., BSalah satu di‘antaranya adalah pola kegistan perdagang-
ann, sebagai suatu aktivitas visual yang dominan. Hal ini
ditandai dengan adanya pengertian "the firm and the bazaar"”
(McGee, 1971). Dengan kata lain dikenal pula sebagaiperdagahg—
an dengan polé "modern” dan pola "tradisional" yang terjadi

secara berkesinambungan. Kawasan Pusat Kota Bandung ditandai
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dengan fenomena tersebut dan karena kompleksitasnya  dipilih
sebagai kasus dalam studi ini.

Secara historias, Pusat Kota Bandung dipengaruhi oleh kondisi

penataan Semasa kolonial dan penataan sesudah kemerdekaan.

Pengan mendacu pada latar belakang tersebut, permasalahan
diarahkan kepada karakieristik spasialnya. Karakter tersebut
ditandai dendan sinambungnysa fenomena dualisme. Secara spesi-—
fik 1lingkup permasalahan yang dirumuskan adalah pada féktor
konflik kebﬁtuhan ruang fungsional d4i Pusat HKota Bandundg.

Tahap ini dituangkan dalam BAB I : PENDAHULUAN.

Tahap kedua dalah penelaahan literatur secara umum, yang memni-
liki keterkaitan materi dendan permasalahan  ini. Studi

literatur inl menekankan pada aspek penataan kawasan kota
secara visual yand berkaltan dengan fenomena dualisme di
Pugat Kota. Secara garis besar studi literatur mencekankan pada
dua macam materi, yaitu tentang aspek lingkungan visual
atau “urban-design', serta tentang sektor informal
atau perdagangan kaki-lima. Perpaduan kedua mnmateri ﬁersébut
diupayakan gebadgal bentuk pendekatan pengkajian dan
pengembangan kawasan Pusat Kota secara visual. Studi literatur
ini dibahas dalam BAB II : KERANGKA DASARE TEORITIS LINGKUNG-
AN VISUAL.

Tahap ketiga adalah penelaahan terhadap karakteristik
Pusat Kota Bandung dan dinamika perkembandannya.
Lingkup karakteristik vang dimaksud, meliputi

a. Karakteristik Dasar Kawasan Pusat Kota.

b. Studi Perilaku dari aktivitas perdadangan, sebagai suatu

kegiatan yveng dominan di kawasan Pusat Kota.



Karakteristik dinamika perwujudan fisik, wang ditelaah

o]

melalul peranan dan potensi elemen-elemen fisik dan non-

fisik "urban-design”.

Tahapan tersebut merupakan upaya identifikasi terhadap
faktor-faktor yang berpengaruh pada perkembangan Pusaf Kota.
Fokus fenela&hannya terarah rada aspek pemanfaatan
lahan/ruang fungsional dan pemaknaan atau "image"”
lingkungan. Tahap ini dibahas pada BAB III : FENOMENA PERWATAKAN
PUSAT KOTA BANDUNG.

4. Tahap keempat merupakan tahapan analisis visual terhadap
karakteristik spasial kawasan Pusat Kota, sebagal salah satu
unsur gejala umum yang terwujudkan. Aspek penelaahannya meli-
puti
a. Pengkajian terhadap pengalaman visual di kawasan Pusat

Koﬁa, atau analisis terhadap perbedaan skala semantiknya.

b. Pengkajian terhadap elemen—elemen "urban-design’"atau obyek-
obyek visual yang potensial di kawasan Pusat Kota. Akhir
dari tahap 1inil berupa penyimpulan atas faktor-faktor
potensial bagi perencanaan dan pengembangan lingkungan
visual perkotaan. Tahap ini tertuan pada BAB IV @ PENELA-~
AHAN VISUAL TERHADAF KARAKTERISTIK SPASIAL KAWASAN PUSAT

KOTA.

5. Tahap berikutnya adalah upaya menelaah prospek pengembangan
1ingkungaﬁ visual di kawasan Pusat Kota. Pemikiran ini
didacgari oleh karakteristik spasial secara visual serta

pertimbangan perseptual lingkungan Pusat Kota. Akhir dari
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tahap ini merupakan penyimpulan akhir kegunaan analisis visual
bagi Perencanaan Kota. Tahap ini dibahas secara tertulis dan
grafis pada BAB V : PROSPEK PENGEMBANGAN LINGKUNGAN VISUAL
DI KAWASAM PUSAT KOTA BANDUNG.



15

SKEMA 1.2
KERANGKA PEMBAHASAN
Latar. Proses Pertambsashan| | Daya Serap Investasi
Bela- Urbanisasi| | Penduduk Tenaga Kerja Ekonomi
kang I 1 {
Umum W .
DUALISME Pola Aktivitas
PERTUMBIIHAN/ Perdagangsan
PERKEMBANGAN - Pola Formal
KOTA - Pola Informal
4 .
KAWASAN KAWASAN FUNGSIONAL
FUSAT KOTA FPERKOTAAN LAINNYA
____________________________ i gy e ——— A
Latar PUSAT KOTA Latar Belakang
Bela- BANDUNG Historis
kangd I
Khusus !
Perma- MASALAH é:,_* ________ -
salah- DUALISME TATARUANG 1
an ! 3
Kegiatan Perdagandan Landasan
Literatur
4 i
SEKTOR l¢ o e _y| SEKTOR e _ ~Jd
FORMAL T ~ 7|INFORMAL :
——————————————— - SEUNAL  pmm— e
A Perilaku {
Ana - T . W
iigsis KARAKTERISTIK t-u) Elemen Fisik
' PERKEMBANGAN e .
~ PUSAT KOTA -+ Elemen Non-Fisik
ANALISIS VISUAL
KAWASAN PUSAT KOTA
PERTIMBANGAN FOTENSIAL
LINGEKUNGAN VISUAL
Pemi- PROSPEK PENGEMBANGAN Kriteria
kiran LINGKUNGAN VISUAL Pengembandan
Pengem _
bangan .
Kegunaan Analisis Visual
Bagi Perencanasan Kota






